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MOTTO

“Cita-citaku berada dalam sinar mentari nun jaun di sana. Mungkin aku tak dapat
mencapainya, tetapi aku bisa mendongak dan melihat keindahannya, dan berusaha mengikuti
ke mana ia pergi”

~ Louisa May Alcott ~

“Non sei fatta per gli occhi degli uomini”

~ La Chimera (2023) Directed by Alice Rohrwacher ~

“So... for once in my life let me get what | want. Lord knows it will be the first time”

“Even the darkest nights will end with a sunrise”

“What we know is a drop. What we don’t know is an ocean”

~ Dark Tv Series (2017-2020) Directed by Baran bo Odar ~
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ABSTRAK

Penelitian terdahulu tentang isu-isu perempuan tidak banyak menganalisis mekanisme
kekuasaan yang membentuk representasi mengenai kebebasan dan hak perempuan. Mekanisme
kekuasaan ini menghasilkan diskursus dominan yang kemudian meminggirkan diskursus yang
dianggap tidak sesuai. Diskursus-diskursus yang muncul juga menjadi pembahasan dalam dunia tafsir
feminis Muslim. Berdasarkan permasalahan akademik tersebut, penelitian ini menjawab tiga rumusan
masalah, yaitu: apa saja diskursus dominan dan mekanisme normalisasi kebebasan perempuan dalam
film Little Women dan Barbie, apa saja diskursus termarginalisasi mengenai kebebasan dan hak
perempuan dalam Little Women dan Barbie, dan bagaimana relevansi diskursus kebebasan dan hak
perempuan dalam tafsir feminis Muslim.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah studi dokumentasi. Sumber data primer yang dijadikan rujukan pada penelitian ini
adalah film Little Women (2019) dan Barbie (2020) karya Greta Gerwig. Kedua film ini dipilih
karena merepresentasikan dua periode waktu yang berbeda dengan pandangan yang berlainan
mengenai kebebasan perempuan. Little Women merepresentasikan kebebasan perempuan di masa
lalu, sedangkan Barbie merepresentasikan kebebasan perempuan kontemporer. Menganalisis kedua
film ini secara bersamaan memungkinkan perbandingan yang mendalam mengenai bagaimana
diskursus kebebasan perempuan berkembang dan berubah seiring waktu, dan bagaimana mekanisme
kekuasaan menormalisasi beroperasi dalam konteks yang berbeda. Selanjutnya, sumber data sekunder
pada penelitian ini diperoleh dari jurnal, artikel, buku, dokumen, dan tulisan-tulisan yang berkaitan
dengan tema penelitian. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu
pengumpulan data sekaligus reduksi data, penyajian data, dan kemudian verifikasi atau penarikan
kesimpulan secara kritis. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan teori diskursus yang
dicetuskan oleh Michel Foucault.

Hasil dari penelitian ini adalah: pertama, diskursus dominan dalam dalam film Little women
ditemukan bahwa pernikahan adalah puncak dari kehidupan perempuan. Pernikahan ini erat kaitannya
dengan strategi ekonomi bagi keamanan finansial perempuan, dan peran domestik perempuan.
Sedangkan diskursus dominan dalam film Barbie adalah perempuan yang bebas, bebas untuk menjadi
apa yang mereka impikan tanpa harus merasa terbebani oleh stigma tertentu, perempuan bebas dari
peran tradisional, perempuan sebagai agen aktif, mandiri, dan bebas memilih jalan hidupnya sendiri.
Mekanisme normalisasi yang bekerja dalam membentuk diskursus dominan tersebut terbagi menjadi
tiga cara, yakni melalui mekanisme diskursif yang melibatkan narasi yang secara konsisten
normalisasi pernikahan dalam Little Women sebagai tujuan akhir perempuan dan dalam Barbie
wacana memproduksi kebenaran bahwa perempuan telah mencapai kesuksesan dan kesetaraan
diberbagai bidang serta memiliki kesempurnaan fisik. Mekanisme kultural, nilai budaya menghargai
kepatuhan dan keanggunan perempuan dalam Little Women serta kesempurnaan fisik, kuat, dan
mandiri sebagai kunci keberhasilan perempuan dalam Barbie, dan Mekanisme structural, institusi
seperti keluarga dan pendidikan menormalisasi peran domestik dalam Little Women serta struktur
matriarki yang menetapkan perempuan di puncak kekuasaan dalam Barbie. Kedua, marginalisasi
muncul dalam bentuk peminggiran dimensi sosial dan realitas perempuan di dunia nyata. Ketiga,
Diskursus dominan mengenai kebebasan perempuan dan hak perempuan dalam kedua film ini yakni,
kesetaraan dan keadilan, peran perempuan di ruang domestik dan publik juga menjadi wacana yang
mendominasi tafsir feminis Muslim.

Kata Kunci: Diskursus, Kebebasan Perempuan, Mekanisme Normalisasi, Little Women, Barbie,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diskursus mengenai kebebasan dan hak perempuan dalam beberapa penelitian®
mengarah pada identifikasi representasi kebebasan dan hak perempuan. Penelitian
terdahulu tentang isu-isu perempuan tidak banyak menganalisis mekanisme kekuasaan
yang membentuk representasi tersebut. Sejalan dengan ini bahwa kebebasan mencakup
wilayah yang luas, setiap perempuan memiliki hak dan kebebasannya sesuai dengan
keinginan mereka, selama tindakan tersebut tidak merugikan siapapun, termasuk diri
mereka sendiri.? Penelitian terdahulu menyimpulkan meskipun segala sesuatu yang bebas
ialah kebebasan tanpa ada campur tangan orang lain, akan tetapi tetap ada batasannya
yaitu dari diri manusia sendiri dan hukum alam.

Hal ini senada dengan tulisan Zahra Adni Kamila® dalam artikelnya yang
menyimpulkan bahwa kebebasan perempuan berupa kebebasan berkehendak, berpikir,
mengambil keputusan, menyampaikan pendapat, dan menentukan pasangan hidup.*
Meskipun perempuan dapat memilih, namun jika masyarakat tidak memberikan pilihan
bagi perempuan maka perempuan akan sulit mencapai kebebasannya. Perempuan harus

diberikan kebebasan untuk memilih apa yang diinginkan dan hal itu juga membutuhkan

! Achmad Charris Zubair, “Kebebasan Perempuan Dalam Wacana Etika Sosial”, Universitas Gajah

Mada, vol. 3, no. 1 (2003). Dhiyaa Thurfah Illa, ‘Feminisme dan Kebebasan Perempuan Indonesia dalam
Filosofi, Jurnal Filsafat Indonesia, 4.3 (2021)

Z Rawiyah, “Kebebasan Perempuan dalam Mengembangkan Potensi Diri di Suku Dayak Lorasang

Kabupaten Indramayu (Analisis Teori Kebebasan Manusia Muhammad Abduh)” (IAIN Syekh Nurjati Cirebon,
2023).

3 Zahra Adni Kamila, “Kebebasan Perempuan dalam Novel dan Film Yuni”, Maximal Journal : Jurnal

Ilmiah Bidang Sosial, Ekonomi, Budaya dan Pendidikan, vol. 1, no. 6 (2024).

* Ibid., p. 353.



peran masyarakat yang mendukung kebebasan perempuan. Masyarakat seharusnya
menyediakan berbagai macam kemungkinan dan membiarkan perempuan untuk memilih.
Dari berbagai penjelasan tersebut, belum ada studi yang menjelaskan bagaimana
kebebasan perempuan menjadi wacana yang dominan dan mekanisme wacana khususnya
dalam film sebagai bagian dari gerakan kebebasan perempuan yang disampaikan melalui
media visual.

Kebebasan perempuan sebagai suatu gerakan yang menjadikan perempuan
mampu untuk terbebas dari berbagai tindakan diskriminatif yang dapat menyudutkan
perempuan.® Pembahasan mengenai diskursus kebebasan dan hak perempuan tidak hanya
terjadi di ruang interpretasi, tetapi juga sudah masuk ke ruang media, khususnya film.
Salah satu tokoh penting dalam merevolusi penggambaran perempuan dalam film adalah
Greta Gerwig dalam karyanya yaitu Barbie dan Little Women.® Kedua film ini
menekankan pentingnya kebebasan individual, kesempatan bagi perempuan untuk
mengikuti impian dan ambisi mereka.

Berbicara mengenai kebebasan dan hak perempuan sudah pasti berkaitan dengan
gerakan feminism. Dengan kapasitas mental yang setara, perempuan merupakan rekan
atau mitra bagi kaum laki-laki.” Mereka (perempuan) memiliki hak penuh untuk terlibat
dalam setiap aktivitas yang dilakukan kaum laki-laki, bahkan dalam hal terkecil
sekalipun. Hak atas kebebasan perempuan seharusnya yang dimiliki sama persis dengan
yang dimiliki laki-laki. Perempuan berhak untuk mencapai posisi puncak atau tertinggi

dalam ruang aktivitas mereka, sama seperti laki-laki.®

® Reko Aditia, “Konstruksi Makna Kebebasan Wanita Pada Iklan Tri (3) di Televisi”, Jurnal llmu
Komunikasi, vol. 3, no. 2 (2016), p. 5.

® Alicia Byrnes, “‘She’s Everything’: Feminism and The Barbie Movie”, Feminist Media Studies
(2024), p. 1.

" Uswatun Niswah, “Diskursus Gender dan Dakwah di Era Revolusi Industri 4.0”, Yinyang: Jurnal
Studi Islam Gender dan Anak, vol. 16, no. 2 (2021), p. 170.

& Ibid., p. 170.



Keberadaan film sebagai sarana dalam memperlihatkan diskursus kebebasan dan
hak perempuan menunjukkan bahwa film bukan hanya hiburan semata, tetapi juga dapat
menyampaikan pesan maupun ideologi kepada masyarakat luas.® Dari film tersebut akan
terlihat bagaimana kebebasan perempuan serta haknya dengan berbagai tantangan yang
harus dihadapinya. Perempuan dalam film seringkali ditampilkan sebagai karakter yang
lemah, sedangkan laki-laki ditampilkan sebagai seseorang yang dominan.'® Film akan
mengemas pesan untuk menyoroti beberapa aktivitas atau kejadian dalam masyarakat
yang dianggap dominan sehingga akan ditampilkan gambaran kehidupan yang relevan
dan bermakna.

Representasi kebebasan perempuan dan haknya dalam media, khususnya film,
seringkali menampilkan perempuan dalam media yang terjebak dengan stereotip yang
membatasi ruang gerak perempuan dalam narasi film.** Hal ini menggambarkan
pengalaman hidup perempuan dan gerak hidupnya yang merupakan perihal kekuasaan.
Kekuasaan inilah yang membangun batasan-batasan untuk untuk mempertahankan unsur
lain yang berpotensi mengganggu kekuasaannya. Kekuasaan disini dipahami sebagai
pengaruh atau kekuasaan yang dimiliki suatu kelompok atau seseorang individu yang
mendominasi dan memaksakan kehendaknya kepada orang lain. Kekuasaan ini tidak
mengenal batas wilayah sehingga meresap ke dalam struktur sosial, berinteraksi dengan
pengetahuan, sains atau ilmu pengetahuan dan institusi yang sifatnya menormalkan
struktur sosial.*?

Dalam konteks ini, teori diskursus Michel Foucault menjadi relevan sebagai

kerangka analisis untuk memahami bagaimana wacana kebebasan dan hak perempuan

® Deli Siti Holipa, “Representasi Feminisme Dalam Film Mulan”, Jurnal Professional, vol. 9, no. 1
(2022), p. 41.

19 1pbid., p. 41.

1 |smania Setyowaruni, “Representasi Feminisme dalam Film Legally Blonde (Analisis Semiotika
Roland Barthes)”, e-Proceeding of Management, vol. 12, no. 3 (2025), p. 2186.

12 Wahyuning Afifah, “Relasi Kuasa Wacana Trauma Tubuh dalam Film Ku Cumbu Tubuh Indahku”,
Jurnal Pendidikan Tambusai, vol. 5, no. 2 (2021), p. 4599.
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dalam media khususnya film Little Women dan Barbie. Menurut Foucault, diskursus
bukan hanya mengenai bahasa,'* melainkan juga tentang kekuasaan yang mengatur apa
yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan untuk diucapkan. Dalam hal ini, wacana
dominan perempuan dibentuk melalui proses normalisasi baik secara diskursif, kultural,
dan structural. Wacana dominan ini kemudian meminggirkan wacana yang dianggap
“tidak normal”.

Relasi kuasa dalam diskursus ini menciptakan wacana dominan mengenai
kebebasan perempuan, seperti pernikahan dan peran domestik perempuan dalam film
Little Women, dan kebebasan perempuan dalam berbagai aspek dalam film Barbie.
Wacana dominan tersebut kemudian meminggirkan perempuan yang hidup di luar norma
tradisional maupun realitas perempuan di dunia nyata bahkan eksistensi laki-laki yang
merupakan manifestasi dari relasi kuasa yang dibangun dan dan dijaga oleh interpretasi
wacana dominan perempuan. Relasi kuasa ini tidak selalu bersifat represif, tetapi juga
bekerja dengan cara-cara yang menginternalisasi pandangan tertentu dalam kesadaran
kolektif suatu kelompok maupun individu.** Kekuasaan bekerja pada tingkat kesadaran,
melekat dalam diri individu, dengan kata lain terdapat proses penundukan yang telah
diterima atau dinormalisasikan. Penundukan ini dilakukan sebagai kontrol sosial terhadap
perilaku masyarakat dan individu.*

Dengan demikian, pembacaan kritis diperlukan untuk pemahaman mengenai
kebebasan dan hak perempuan yang disampaikan dalam kedua film tersebut. Pembacaan
kritis diperlukan bukan hanya untuk menemukan masalah dalam film, akan tetapi juga
membuka lapisan-lapisan makna serta memahami dinamika kekuasaan yang bekerja

dibaliknya. Penyelengaraan kekuasaan terus menerus akan menciptakan entitas

3 Rahmat Kurniawan, “Konsep Diskursus dalam Karya Michel Foucault”, Jurnal Filsafat Indonesia,
vol. 1 (6AD), p. 22.

4 Abdil Mughis Mudhoffir, “Teori Kekuasaan Michel Foucault: Tantangan bagi Sosiologi Politik”,
Jurnal Sosiologi, vol. 18, no. 1 (2013), p. 13.

 Ibid., p. 13.



pengetahuan, dan juga sebaliknya penyelengaraan pengetahuan akan memunculkan efek
kekuasaan.'® Wacana kebenaran diproduksi dan dibentuk melalui proses-proses dan
mekanisme-mekanisme kuasa. Wacana tidak bersifat otonom sebagai kebenaran objektif.
Sebaliknya, wacana menjadi bagian tak terpisahkan dari proses dan mekanisme
kekuasaan.

Penelitian ini akan menggali lebih dalam mengenai bagaimana wacana kebebasan
dan hak perempuan melalui mekanisme-mekanisme kekuasaan yang membentuk wacana
dominan dan meminggirkan wacana yang dianggap tidak sesuai. Pendekatan ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana
diskursus dapat dibentuk, dipertahankan, atau bahkan ditantang, serta bagimana diskursus
tersebut meminggirkan diskursus mengenai perempuan yang tidak sesuai dengan wacana
dominan dalam struktur sosial. Dengan menggunakan diskursus Michel Foucault,
penelitian ini bertujuan untuk memahami wacana dominan dan mekanisme kekuasaan
yang membentuknya serta kemudian meminggirkan wacana yang dianggap tidak normal.

Diskursus-diskursus tersebut bukan hanya menjadi pembahasan secara umum,
tetapi juga mencakup ranah tafsir, khususnya tafsir feminis Muslim. Diskursus seperti
pernikahan'’ dan peran perempuan di ruang publik’® juga menjadi bagian dan
pembahasan dalam tafsir feminis. Diskursus-diskursus ini menunjukkan bahwa kebebasan
perempuan, bukan hanya ditampilkan dalam media film, tetapi juga sebagai bagian dari
pembacaan tafsir feminis yang menyoroti bagaimana struktur sosial memengaruhi peran
dan pilihan perempuan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengambil tema ini untuk

dijadikan sebagai penelitian karena tema ini menyoroti bagaimana diskursus dominan

1 Aminah Bahasoan, ‘“Praktek Relasi Wacana dan Kuasa Foucaultdian dalam Realitas Multi Profesi di
Indonesia”, Populis, vol. 8, no. 1 (2014), p. 14.

7 Irsyadunnas, “Tafsir Ayat-Ayat Gender Ala Amina Wadud Perspektif Hermeneutika Gadamer”,
Musawa: Journal Studi Gender dan Islam, vol. 14, no. 2 (2015).

'8 Moh Paris Fauzi Sawedi, “Keberadaan Perempuan di Ruang Publik (Analisis Hadis Perspektif
Hermeneutika Yusuf Al-Qardhawi)”, Al-Quds: Jurnal Studi Alqur’an dan Hadis, vol. 6, no. 3 (2022), p. 1281.
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dalam wacana perempuan yang dibentuk melalui mekanisme-mekanisme kekuasaaan
yang kemudian meminggirkan diskursus yang tidak sesuai atau dianggap tidak normal
dalam diskursus dominan. dan kemudian mengaitkannya dengan tafsir feminis Muslim

yang menunjukkan bahwa diskursus ini bisa menjadi dari pembahasan di dunia tafsir.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas terdapat problem akademik yang berusaha untuk
dijawab yaitu sebagai berikut:

1. Mengapa upaya normalisasi kebebasan dan hak perempuan dalam Little Women
dan Barbie menciptakan diskursus dominan yang sekaligus menghasilkan
diskursus termarginalisasi?

2. Mengapa tafsir feminis Muslim perlu merespon diskursus kebebasan dan hak

perempuan yang direpresentasikan dalam Film Little Women dan Barbie?

C. Tujuan Penelitian
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari dua problem
akademik di atas. Dua tujuan tersebut sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis mekanisme normalisasi dan mendeskripsikan diskursus
dominan serta diskursus termarginalisasi mengenai kebebasan dan hak perempuan
dalam film Little Women dan Barbie.

2. Untuk menemukan relevansi diskursus kebebasan dan hak perempuan dalam tafsir

feminis Muslim.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang

aplikasi teori diskursus Michel Foucault khususnya dalam film.



2. Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literature dalam bidang
terkait seperti kajian film, filsafat, dan isu perempuan. Dengan begitu, kajian ini
mendalami isu kebebasan dan hak perempuan khususnya yang direpresentasikan
dalam film.

3. Secara sosial, diharapkan penelitian ini dapat memberi gambaran nyata mengenai
kebebasan dan hak perempuan sehingga dapat membantu masyarakat maupun
pembaca dalam meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya isu kebebasan serta

hak perempuan.

E. Tinjauan Pustaka

Penulis akan memberikan uraian mengenai berbagai literatur-literatur yang
berkaitan dengan tema kebebasan dan hak perempuan yaitu untuk mencegah adanya
kesamaan hasil penelitian dengan karya-karya lainnya, baik yang berupa tulisan maupun
buku. Pada bagian in akan dikelompokkan atau diklasifikasi menjadi dua klasifikasi, yaitu
yang pertama ialah mengenai hak dan kebebasan perempuan. Kedua, tentang kebebasan
perempuan dalam film.
1. Hak dan Kebebasan Perempuan

Penelitian mengenai hak perempuan telah menjadi pembahasan yang menarik.
Muhammad Khanafi Asnan'® dalam penelitiannya menyebutkan bahwa isu mengenai
hak-hak perempuan masih memerlukan perhatian serius karena hak-hak tersebut belum
sepenuhnya dipenuhi. Hak perempuan merupakan bagian dari hak asasi manusia,
sehingga pentingnya memenuhi dan melindungi hak bagi perempuan yang termasuk
dalam golongan rentan. Perempuan seharusnya berpotensi memiliki kesempatan dan hak

yang sama seperti laki-laki karena kesetaraan merupakan hal paten yang diberikan oleh

9 Muhammad Khanafi Asnan, “Hak Perempuan dan Kesetaraan Gender Menurut Perspektif Nawal El-
Sa’dawi”, Jurnal Equalita, vol. 4, no. 1 (2022).



Tuhan, yang bersifat bebas dan memiliki hak yang sama seperti laki-laki. Perempuan
sudah semestinya diberikan hak dan kebebasan dalam menjalani kehidupannya.?

Selanjutnya dalam penelitian Nurhayati B yang berjudul Hak-Hak Perempuan
Menurut Perspektif Al-Qur’an menyimpulkan bahwa bahkan dalam Islam juga sangat
menjunjung hak-hak perempuan. Perempuan dalam Islam juga memiliki hak yang setara
dengan laki-laki, kecuali pada aspek tertentu ada yang berbeda karena adanya tugas
utama yang diemban oleh laki-laki. Diantara hak-hak perempuan tersebut ialah hak
memperoleh pendidikan, hak memperoleh mahar dan nafkah, hak meminta cerai apabila
syaratnya telah terpenuhi, hak materi, dan hak dalam bidang kewarisan. Hak-hak inilah
yang seharusnya didapatkan dan dimiliki oleh perempuan.®

Namun, meskipun telah digaungkan bahwa perempuan juga mempunyai hak atas
kesetaraan baik dalam konteks sosial maupun agama, masih terdapat diskriminasi
terhadap perempuan. Arifah Millati Agustina dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
diskriminasi perempuan bahkan dibahas dalam tingkat dunia. Dalam ranah internasional,
melalui CEDAW (Convention on the Elimination of All Forms of Discrimination Againts
Women) mengakui perlunya perlakuan khusus untuk mengakhiri diskriminas terhadap
perempuan dengan tujuan untuk memperoleh keadilan dan persamaan. Melalui
penghapusan diskriminasi, perempuan didorong ke arah kesetaraan melalui proses
pengarusutamaan.?

Di sisi lain, Diana Khotibi dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa muncul
berbagai ketimpangan dalam masyarakat serta ketidakadilan yang mayoritas terjadi pada
kelompok perempuan karena terdapat adanya perbedaan peran antara perempuan dan

laki-laki masih menjadi ciri khas budaya masyarakat. Peran perempuan dianggap masih

2 |bid., p. 40.

2! Nurhayati B, “Hak-Hak Perempuan Menurut Perspektif Al-Qur’an”, Marwah: Jurnal Perempuan,
Agama dan Jender, vol. 16, no. 2 (2017), p. 186.

%2 Arifah Millati Agustina, “Hak-Hak Perempuan dalam Pengarusutamaan Ratifikasi CEDAW dan
Magasid Asy-Syari’ah”, Al-Ahwal, vol. 9, no. 2 (2016), p. 201.
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terbatas pada ranah domestik saja, sedangkan laki-laki tidak dibatasi. Perbedaan biologis
antara keduanya seharusnya bukan dijadikan sebagai alasan dalam membatasi ruang
gerak perempuan. Perempuan harus diberikan kesempatan yang sama untuk
mengembangkan diri.?®

Selain hal di atas, Achmad Charris Zubair menyimpulkan bahwa setiap manusia
dilahirkan bebas. Kebebasan manusia mengalir dari keberadaan alamiahnya. Namun
dalam masyarakat, kebebasan alamiah perempuan tidak selalu diakui. Tuntutan atas
kebebasan perempuan dapat muncul ketika terjadi ketidakadilan terhadap perempuan.
Ketidakdilan ini termanifestasi dalam bentuk perbedaan sistem upah serta pengakuan atas
pekerjaan yang berdasar pada jenis kelamin. Kedua, subordinasi pada perempuan, baik
dalam masyarakat, rumah tangga, maupun negara yang seringkali mengabaikan
perempuan. Ketiga, streoptip pada gender tertentu menjadi penyebab munculnya
ketidakadilan dan diskriminasi. Keempat, tindakan kekerasan psikis dan fisik yang
ditujukan kepada perempuan. Kelima, adanya keyakinan bahwa peran perempuan ialah
mengelola ranah domestik yang menyebabkan beban ganda yang dipikul oleh
perempuan.®*

Selanjutnya, kebebasan perempuan yang masih dibatasi memunculkan gerakan
feminism yang memperjuang kebebasan dan hak perempuan dalam masyarakat yang
cenderung patriarki. Penelitian yang dilakukan oleh Dhiyaa Thurfah Illa menyimpulkan
bahwa perempuan dan laki-laki harus diberi kesempatan pendidikan yang sama tanpa
perlakuan diskriminatif agar kesetaraan dapat dicapai. Perempuan harus menemukan jati
dirinya melalui kebebasan. Perempuan dengan kebebasannya dapat menentukan nasib dan

mengendalikan dirinya, namun juga harus melibatkan kepentingan banyak orang. Hal ini

% Diana Khotibi, “Penafsiran Zaitunah Subhan dan Aminah Wadud Tentang Kebebasan Perempuan”,
Mushaf: Jurnal Tafsir Berwawasan Keindonesiaan, vol. 1, no. 1 (2020), p. 109.
24 Zubair, “Kebebasan Perempuan Dalam Wacana Etika Sosial”, p. 6.
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yang masih menjadi pertanyaan, karena batasan terhadap kebebasan masih bias sehingga
perempuan merasa dirinya terkekang.?

Dengan demikian, meskipun berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji tema
hak dan kebebasan perempuan dari berbagai pendekatan baik melalui pendekatan kritis
maupun normatif, keseluruhannya belum menjelaskan representasi hak dan kebebasan
perempuan yang dibentuk melalui mekanisme normalisasi yang menghasilkan wacana
dominan mengenai kebebasan dan hak perempuan. Penelitian ini mengisi kekosongan
tersebut dengan menganalisis diskursus kebebasan dan hak perempuan menggunakan
pemikiran Michel Foucault mengenai diskursus untuk melihat bagaimana wacana tersebut
membentuk diskursus dominan melalui mekanisme normalisasi baik secara diskursif,
kultural, maupun structural.

2. Kebebasan Perempuan dalam Film

Film dapat memberikan kesadaran bagi perempuan bahwa perempuan juga
mampu untuk melawan ketidakdilan dan diskriminasi. Wanda Mellinia dalam artikelnya
yang dianalisis menggunakan semiotika Roland Barthes menyimpulkan bahwa terdapat
satu film yang merepresentasikan feminism yakni melalui film Kim Ji Young Born 1982.
Representasi feminism dalam film ini ialah keinginan agar perempuan dapat memiliki hak
serta kebebasan penuh atas tubuh dan pilihan-pilihan hidupnya. Perempuan dianggap
sebagai sosok yang masih kurang berpengaruh sehingga eksistensinya kurang dihargai
dan dinilai tidak berhak bersuara bahkan tidak dapat menentukan pilihan hidupnya
sendiri.?®

Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Silviyana Rachman melalui

represetasi pembebasan perempuan dalam film Yuni yang menyimpulkan bahwa terdapat

% Dhiyaa Thurfah Ilaa, “Feminisme dan Kebebasan Perempuan Indonesia dalam Filosofi”, Jurnal
Filsafat Indonesia, vol. 4, no. 3 (2021), p. 211.

% Wanda Mellinia, “Representasi Feminisme dalam Film Kim Jiyoung Born 19827, LITERASI : Jurnal
Ilmu Komunikasi, vol. 1, no. 1 (2022), p. 50.
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pandangan yang menganggap perempuan lemah dan tidak punya hak atas hidupnya
membuat mereka takut untuk menyuarakan hak mereka. Perempuan seharusnya juga
dapat memiliki hak yang sama dengan yang dimiliki laki-laki. Perempuan bisa bebas dan
memilih jalan hidupnya sendiri yang ditunjukkan melalui karakter teteh Suci dalam film
tersebut.?” Perempuan seharusnya bisa melakukan apa saja yang dikendakinya, mengejar
impian setinggi-tingginya, dan tidak dipandang sebagai bawahan yang inferior.

Meskipun demikian, penelitian mengenai kebebasan perempuan dalam film
cenderung kurang mengeksplorasi cerita dari sudut pandang perempuan. Afinada Aulia
Agani menyimpulkan terdapat salah satu film yang unik karena menyajikan narasi dari
sudut pandang perempuan, yakni film “Before, Now, & Then”. Kebebasan perempuan
tidak lepas dari perjuangannya dalam membebaskan diri dari patriarki yang tergambarkan
dalam film “Before, Now & Then” yang mengangkat tema perjalanan hidup tokoh
bernama Nana saat ia melepaskan diri dari hegemoni patriarki melalui sudut pandang
perempuan.”® Tokoh utama perempuan digambarkan sebagai seseorang yang sedikit
bicara, namun mengambil tindakan tegas untuk membebaskan dirinya dari struktur
patriarki yang melekat dalam kehidupan masyarakat.

Sementara itu, Athika Dwi Wiji Utama menjelaskan bahwa kebebasan ini
mencakup setidaknya tiga aspek didalamnya, yaitu bebas dalam membuat pilihan hidup
bahkan jika itu bertentangan dengan nilai norma yang berlaku dan agama, bebas
memaknai kesetaraan gender, dan bebas dalam mengekspresikan diri, yang mana hal ini
juga disampaikan dalam film ‘Selamat Pagi, Malam’ karya Lucky Suwandi yang

menggambarkan bagaimana perempuan urban memaknai kebebasan melalui tiga tokoh,

%7 Silviyana Rachman, “Kerangka Feminisme: Menganalisis Pembebasan Perempuan dalam Film”,
Indonesia Culture and Religion Issues, vol. 1, no. 1 (2021).

%8 Afinada Aulia Agani, “Voice of Women’s Freedom: Women’s Perspective Through Movie ‘Before,
Now & Then’ (2022)”, Bricolage: Jurnal Magister IImu Komunikasi, vol. 10, no. 2 (2024).
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yaitu Cik Surya, Indri, dan Gia.” Film ini berani menampilkan perempuan-perempuan
yang mengambil keputusan hidupnya yang mungkin tidak sejalan dengan norma sosial
atau nilai-nilai konservatif. Perempuan-perempuan tersebut tidak takut untuk menjadi
dirinya sendiri serta berani untuk menunjukkan emosinya.

Kebebasan perempuan juga terkait dalam bidang pendidikan dalam tulisannya
Zahra Adni Kamila yang menjelaskan bahwa perjuangan perempuan mengenai
kebebasannya dalam bidang pendidikan juga dilakukan oleh seorang perempuan bernama
Yuni dalam memperjuangkan mimpinya untuk dapat memperoleh pendidikan tinggi,
namun dikekang oleh perspektif dan stigma masyarakat yang dikisahkan dalam film dan
novel Yuni.*® Pada masyarakat konservatif, masih terdapat stigma bahwa perempuan yang
berpendidikan tinggi tidak akan bermanfaat bagi perempuan karena pada akhirnya mereka
akan berperan sebagai ibu rumah tangga. Meskipun demikian, karakter Yuni berani untuk
melawan pandangan tersebut dengan cara terus berjuang merah mimpi-mimpinya.

Kedua klasifikasi penelitian di atas sampai saat ini, belum ada penelitian yang
secara khusus menggabungkan tiga elemen penting, yaitu diskursus kebebasan dan hak
perempuan sebagai objek utama, film sebagai arena pembentukan wacana dan teori
diskursus Michel Foucault sebagai pisau analisis. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
hadir untuk mengisi kekosongan atau celah dengan menganalisis kebebasan dan hak
perempuan dalam film Little Women dan Barbie, dan menganalisis mekanisme
normalisasi dan marginalisasi yang bekerja dalam wacana mengenai perempuan dalam
kedua film tersebut menggunakan teori diskursus Michel Foucault. Dalam film Little
Women, diskursus yang kuat dan beroperasi pada abad ke-19 yang menyoroti ruang
ruang lingkup perempuan yang terbatas. Selanjutnya, dalam film Barbie, diskursus

modern beroperasi dalam masyarakat kontemporer yang menyoroti dunia matriarki, dan

? Athika Dwi Wiji Utami, “Makna Kebebasan Perempuan dalam Film Kontemporer Indonesia”,
SASAK: Desain Visual dan Komunikasi, vol. 5, no. 2 (2023).
%0 Kamila, “Kebebasan Perempuan dalam Novel dan Film Yuni”, p. 358.
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standar kecantikan perempuan. Oleh karena itu, hal ini memberikan kesempatan bagi
penulis untuk melakukan penelitian yang komprehensif dan mendalam, sehingga
menjadikannya berbeda dari penelitian terdahulu.

Dengan demikian, penelitian terdahulu mengenai kebebasan perempuan dalam
film, keseluruhannya belum menempatkan film Little Women dan Barbie sebagai subjek
utama dalam membahas tema kebebasan perempuan. Penelitian ini menambah sudut
pandang baru dengan berfokus pada diskursus kebebasan dan hak perempuan dalam
kedua film di atas, serta mekanisme normalisasi dan marginalisasi yang terdapat dalam
wacana dan bekerja dalam wacana mengenai perempuan, sehingga dapat memperkaya
khazanah keilmuan mengenai tema kebebasan perempuan yang disampailkan melalui

media digital khususnya film.

F. Metode Penelitian
Berikut adalah penjelasan mengenai metode yang diterapkan dalam penelitian ini:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dan
analitis. Secara deskriptif, penelitian ini menggambarkan dan menjabarkan peristiwa,
situasi sosial, dan fenomena sosial yang diteliti. Sedangkan, secara analitis berarti
menginterpretasi dan memaknai serta membandingkan data.®* Sebagai metode yang
menggunakan narasi, penelitian kualitatif menjelaskan arti dari setiap fenomena atau
gejala sosial yang diamati. Penulis berperan sebagai instrument kunci untuk
menginterpretasi dan memaknai setiap situasi sosial, fenomena, dan gejala tertentu.*
Oleh karena itu, penulis harus memahami dan menguasai teori untuk

mengindentifikasi perbedaan antara fakta yang terjadi dengan konsep teoritis.

3 Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode
Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method)”, Jurnal Pendidikan Tambusai, vol. 7,
no. 1 (2023), I. 2898.

%2 Ibid., p. 2898.
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Penelitian kualitatif dalam kajian ini difokuskan pada objek material film
Barbie (2023) dan Little Women (2019). Kedua film ini mengangkat tema kebebasan
perempuan meskipun dalam konteks yang berbeda namun saling melengkapi. Barbie
menggambarkan perjuangan perempuan dalam konteks modern terhadap patriarki dan
ekspektasi sosial. Sedangkan Little Women menawarkan pandangan historis dan
realistis mengenai perjuangan perempuan pada abad ke-19 dalam hal pilihan hidup,
kebebasan berekspresi, dan pendidikan. Kedua film ini saling melengkapi dalam
menyajikan spectrum penuh dari perjuangan perempuan yang Sama-sama
menempatkan perempuan sebagai subjek utama. Dengan demikian, meskipun
keduanya memiliki latar yang kontras namun Barbie dan Little Women dapat menjadi
representasi penting dalam memahami perjuangan perempuan untuk memperoleh
kesetaraan, kebebasan, dan pengakuan atas hak-haknya.
2. Sumber Data Penelitian

Sumber Data dalam penelitian ini terdiri dari sumber primer dan sumber
sekunder. Sumber data primer yang digunakan adalah film yang berkaitan dengan
tema kebebasan dan hak perempuan, yaitu Little Women (2019) dan Barbie (2023).
Data sekunder yang digunakan terdiri dari jurnal, artikel, buku, dokumen, dan tulisan
yang berkaitan dengan tema penelitian. Dalam hal ini berupa hasil penelitian atau
literature yang menunjang dan relevan. Keseluruhan data dan bahan yang digunakan
merupakan data dan bahan yang terdiri dari film, jurnal, artikel, web page, buku-buku,
dan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan tema penelitian.

Film Little Women dan Barbie ditulis dan disutradari oleh Greta Gerwig.
Pertama, Little Women merupakan film drama keluarga, sejarah, dan romatis
Amerika. Film ini diperankan oleh berbagai bintang ternama. Sinopsis dari film ini

adalah pada abad ke-19 lebih tepatnya pada 1868 setelah Perang Saudara di
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Massachusetts, hidup empat saudara perempuan yaitu Meg March, Jo March, Amy
March, dan Beth March. Mereka mengalami banyak pasang surut dalam hidup dan
berusaha untuk membuat keputusan penting mengenai masa depan mereka.

Kedua, film Barbie merupakan film komedi fantasi yang berlatar belakang di
Barbie Land dan dunia nyata. Film ini dibintangi oleh Margot Robbie dan Ryan
Gosling yang masing-masing berperan sebagai Barbie dan Ken. Sinopsis dari film ini
adalah Barbie dan Ken menikmati hidup mereka, meskipun dunia Barbie Land
tampak sempurna, saat mereka memiliki kesempatan untuk memasuki dunia nyata,
mereka segera menyadari kegembiraan sekaligus bahaya dari hidup di antara manusia.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah studi
dokumentasi. Studi dokumentasi artinya mengumpulkan semua informasi dari sumber
primer dan sekunder, lalu mengklasifikasikannya untuk mengetahui dan menemukan
relevansinya dengan tema penelitian. Studi Dokumentasi mencakup pengumpulan
data dari dokumen, arsip, dan bahan tertulis lainnya yang berkaitan dengan tema
penelitian.** Dokumen yang digunakan berupa dokumen resmi yang sifatnya internal
dan eksternal atau dokumen yang tidak resmi berupa catatan dan karangan. Studi
dokumentasi memberikan wawasan mengenai peristiwa, kebijakan, konteks historis,
dan perkembangan yang relevan dengan fenomena yang dikaji. Untuk memperoleh
data mengenai kebebasan dan hak perempuan dalam film, metode ini akan digunakan.
4. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini melibatkan abstraksi dan pengelompokkan

data yang terkumpul melalui tiga tahap: pengumpulan data yang dilanjutkan dengan

¥ Ardiansyah, “Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian I[lmiah Pendidikan Pada
Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif”, IHSAN: Jurnal Pendidikan Islam, vol. 1, no. 2 (2023), p. 4.
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reduksi, penyajian data, dan terakhir verifikasi atau penarikan kesimpulan.** Pertama,
reduksi data: setelah data terkumpul, dilakukan proses reduksi untuk menyaring,
menggolongkan, dan memilah data yang tidak relevan. Proses ini membantu mengatur
data agar kesimpulan akhir bisa ditarik dan diverifikasi dengan lebih mudah. Kedua,
penyajian data: data yang sudah disaring kemudian disajikan dalam bentuk cerita atau
narasi. Ketiga, penarikan kesimpulan: terakhir, kesimpulan ditarik dari data yang telah
disajikan, dengan merujuk pada tiap-tiap rumusan masalah yang ada.

Data-data yang telah terkumpul terkait dengan diskursus kebebasan dan hak
perempuan baik dari sumber data primer maupun sekunder, kemudian data disaring
dan dikelompokkan berdasarkan kualitas dan keabsahannya untuk menghasilkan
temuan. Data-data tersebut akan dianalisis dengan teori diskursus untuk melihat
aspek-aspek yang melingkupi wacana mengenai kebebasan dan hak perempuan dalam
film Little Women dan Barbie. Sehingga, dominasi wacana dalam kedua film tersebut
dapat diungkap. Analisis kedua menerapkan metode normalisasi dan marginalisasi.
Dari proses tersebut akan mengungkap bagaimana proses wacana kebebasan dan
perempuan menjadi wacana dominan dan mengindentifikasi wacana yang
terpinggirkan dalam diskursus kebebasan dan hak perempuan. Analisis data juga akan
berfokus pada bagaimana relevansi kebebasan dan hak perempuan dalam konteks
tafsir feminis Muslim. Sehingga akan diketahui bahwa terdapat relevansinya terhadap

dunia tafsir feminis Muslim.

G. Kerangka Teori
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan diskursus Michel Foucault. Foucault
mengadopsi istilah diskursus untuk merujuk pada sistem sosial yang bergantung pada

sejarah yang menghasilkan pengetahuan dan makna. Diskursus pada dasarnya bersifat

¥ Muhajirin, Pendekatan Praktis (Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif) (Yogyakarta: Idea
Press, 2017), p. 274.
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material, menghasilkan apa yang disebut sebagai “praktik yang secara sistematis
membentuk objek yang dibicarakannya.”® Diskursus dibangun atau terbentuk dari
asumsi-asumsi yang banyak digunakan dalam dialog antar anggota kelompok tertentu
atau pada suatu era sejarah tertentu. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Foucault,
diskursus adalah cara sebuah pengetahuan dihasilkan yang melibatkan praktik sosial.
Diskursus juga membentuk subjektivitas, dan mencakup relasi kekuasaan yang saling
terkait di balik semua elemen tersebut.*® Alih-alih hanya mengacu pada linguistik formal,
diskursus lebih dipahami sebagai pola pengetahuan yang terlembagakan dalam suatu
disiplin ilmu dan bekerja melalui hubungan antara kekuasaan dan pengetahuan.®” Dengan
demikian, diskursus merupakan kerangka kerja yang dibentuk oleh pihak berkuasa
melalui hubungan-hubungan kekuasaan yang ada.

Diskursus dalam pandangan Foucault diartikan sebagai instrument taktis yang
bekerja dalam relasi kekuasaan dan keduanya memiliki hubungan timbal balik. Diskursus
juga dapat dikatakan sebagai alat bagi kepentingan kekuasaan, hegemoni, dominasi
budaya, dan ilmu pengetahuan.®® Jadi dalam pandangan Foucault, diskursus dapat
digunakan sebagai instrument atau alat untuk menegakkan kekuasaan. Karena
pengaruhnya yang besar, diskursus dapat memengaruhi cara pandang masyarakat.
Foucault juga menyatakan bahwa keseluruhan diskursus memiliki potensi yang cukup
strategis meskipun diskursus tersebut dominan atau tidak.>® Diskursus memiliki kekuatan
untuk menolak apa pun yang tidak sesuai dengan aturannya, tetapi juga dapat

memasukkan hal-hal yang dianggap benar oleh struktur yang membentuknya. Dengan

% Rachel Adams, “Michel Foucault: Discourse”, Critical Legal Thinking (2017),

https://criticallegalthinking.com/2017/11/17/michel-foucault-discourse/.

9.

% Michel Foucault, Power/Knowledge, Wacana Kuasa/Pengetahuan (Yogyakarta: Bentang, 2002), p.

3 Kurniawan, “Konsep Diskursus dalam Karya Michel Foucault”, p. 22.
3 Bahasoan, “Praktek Relasi Wacana dan Kuasa Foucaultdian dalam Realitas Multi Profesi di

Indonesia”, p. 18.

¥ Ibid., p. 18.
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kata lain, meskipun sebuah objek mungkin tidak berubah, struktur diskursif yang dibuat
dapat mengubah cara objek tersebut dipahami.

Diskursus diproduksi oleh efek kekuasaan dalam suatu tatanan sosial dan
kekuasaan ini menetapkan aturan dan kategori tertentu yang menentukan kriteria untuk

melegitimasi pengetahuan dan kebenaran dalam tatanan diskursif.*°

Aturan dan kategori
ini dianggap apriori yang berarti muncul sebelum wacana. Dengan cara inilah wacana
menutupi konstruksi dan kapasitasnya untuk menghasilkan pengetahuan dan makna.
Praktik diskursif merupakan akar dari kehidupan sosial, yang menjadikan kekuasaan
melalui diskursus menyebar dimana-mana. Tentu ada hubungan kekuasaan yang menjadi
dasar dari praktik diskursif, menurut Foucault inilah cara diskursus menghasilkan
pengetahuan.** Diskursus adalah serangkaian pernyataan yang mencakup semua hal yang
diucapkan, dikomunikasikan, dan ditulis berdasarkan aturan-aturan tertentu. Diskursus
juga mengatur apa, siapa, bagaimana, dan kapan sesuatu dapat dikatakan. Dengan
demikian, diskursus menyatukan bahasa dan praktik sosial melalui aturan-aturan yang ada
di dalamnya.

Foucault berpendapat bahwa berbagai bentuk operasi kekuasaan, dari yang paling
terlihat jelas hingga yang paling tersembunyi merupakan apa yang ia sebut sebagai
diskursus, yakni sebuah praksis kultural secara menyeluruh.** Terdapat relasi kuasa,
unsur kekuasaan atau terdapat perlawanan (counter discourse) yang menyebar melalui
wacana/diskursus. Sasaran dari kekuasaan menurut Foucault bisa menjangkau dan

dilakukan oleh siapa saja, baik kelompok maupun individu. Kekuasaan itu sendiri adalah

jaringan relasi yang beragam dengan ruang lingkup strategis yang mengikat kelompok

“Adams, “Michel Foucault: Discourse”.‘Michel Foucault: Discourse’, Critical Legal Thinking, 2017
<https://criticallegalthinking.com/2017/11/17/michel-foucault-discourse/>.

*! Michel Foucault, Pengetahuan & Metode : Karya-karya Penting Foucault (Yogyakarta & Bandung:
JALASUTRA, 2009), p. 9.

“2 Michel Foucault, The Order of Thing An Archeology of the Human Sciences (Order Of Thing :
Arkeologi ilmu-ilmu kemanusian) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), p. 6.
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maupun individu. Foucault tidak mendefinisikan mengenai apa itu kekuasaan, melainkan
berbicara mengenai bagaimana kekuasaan itu diterapkan, diterima, dan akui sebagai
kebenaran.*®

Menurut Foucault kekuasaan adalah dominasi di mana ada pihak yang
mengendalikan dan pihak yang dikendalikan.** Kekuasaan bukanlah konsep abstrak,
melainkan serangkaian praktek nyata yang membentuk realitas, pola perilaku, dan
menghasilkan objek-objek pengetahuan serta ritual yang dianggap sebagai kebenaran.*
Dalam bukunya Power/Knowledge, Foucault menegaskan bahwa kekuasaan selalu hadir
di mana pun dalam setiap relasi.*® Hal ini berarti kekuasaan bisa muncul di mana pun,
kapan pun, dan melibatkan siapa pun. Kekuasaan ini menyebar dari satu relasi ke relasi
lain yang disebarkan melalui media, yang disebut sebagai diskursus. Diskursus bukan
hanya menggambarkan realitas, namun juga memproduksi pengetahuan. Diskursus
mengatur apa yang individu pikirkan, katakan, bahkan perilakunya. Diskursus
menetapkan suatu batas “rasionalitas” dan “kebenaran” sehingga membuat pemikiran di
luar ketentuan tersebut hampir tidak mungkin diakui atau dianggap “tidak masuk akal”.
Namun, diskursus juga memungkinkan munculnya pengetahuan baru.

Kekuasaan dan pengetahuan tidak terpisahkan dan saling terkait serta
menghasilkan sesuatu. Kekuasaan dalam pandangan Foucault bukan sebagai sesuatu yang
dimiliki oleh kelompok atau individu. Melainkan, suatu jaringan yang terhubung dan
beroperasi di seluruh masyarakat, baik dalam institusi, interaksi, bahkan dalam diri

individu. Kekuasaan inilah yang kemudian membentuk serta mendisiplinkan subjek.

*® Suhaila Yasaroh Nasution, “RELASI KUASA DALAM NOVEL RINDU KUBAWA PULANG
KARYA S. BAYA: ANALISIS WACANA KRITIS MICHEL FOUCAULT?”, Al-Furqan : Jurnal Agama,
Sosial, dan Budaya, vol. 3, no. 1 (2024), p. 201.

* Konrad Kebug, Membaca Kuasa Michel Foucault dalam Konteks Kekuasaan di Indonesia
(Maumere: Ladero, 2017), p. 41.

** Nasution, “RELASI KUASA DALAM NOVEL RINDU KUBAWA PULANG KARYA S. BAYA:
ANALISIS WACANA KRITIS MICHEL FOUCAULT?”, p. 197.

*® Ratna Ayuningtyas, “Relasi Kuasa dalam Novel Anak Rantau Karya Ahmad Fuadi Kajian Teori
Michel Foucault”, Jurnal llmiah Sarasvati, vol. 1, no. 1 (2019), p. 78.
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Subjek akan didisiplinkan melalui serangkaian teknik untuk mengatur individu secara
patuh dalam ruang dan waktu, misalnya dalam sekolah dan keluarga. Menurut Foucault di
mana ada kekuasaan, di situlah ada perlawanan atau resistensi (anti kekuaasan).*’
Resistensi atau perlawanan ini tidak berada di luar dari relasi kuasa, justru ia berada
dalam kekuasaan itu sendiri. Resistensi ini bertujuan sebagai kekuatan tandingan untuk
menjatuhkan kekuasaan lainnya. Hal ini berarti bahwa resistensi adalah kekuatan untuk
bersikap bertahan, berjuang melawan, dan menentang kekuatan dominan dari kelas sosial
yang berkuasa dalam masyarakat.

Dalam menganalisis hubungan antara kekuasan dan wacana terdapat beberapa
unsur yang memengaruhi relasi kekuasaan tersebut, yaitu powerfull-powerless, state
society, dan dominan-marginal. Kekuasaan dalam kacamata Foucault dipahami sebagai
bukan milik kelompok institusional yang memastikan kepatuhan kelompok besar pada
kelompok kecil, atau relasi dominan-didominasi melalui hubungan yang disebut sebagai
powerfull-powerless.”® Sebaliknya, ia melihat kekuasaan sebagai jaringan relasi yang
beragam dan tersebar luas, di mana negara dan masyarakat (state society) menjadi wadah
bagi relasi kekuasaan ini. Foucault berpendapat bahwa kekuasaan tidak berada dalam satu
konteks hubungan saja, tetapi beroperasi di mana pun dan kapan pun dalam relasi sosial.
Konsep dominan-marginal menggambarkan kelompok dominan yang tersembunyi di
dalam relasi kekuasaan ini, yang menjadi “tempat” di mana kekuasaan beroperasi.
Artinya, kekuasaan ada di mana saja dan bisa muncul dalam relasi sosial apa pun.*®

Relasi kuasa akan menunjukkan bagaimana diskursus yang dominan. Diskursus

yang dianggap benar atau pengetahuan yang dominan otomatis akan memiliki kekuasaan.

*" Nur Azizah Harahap, “Unsur Kekuasaan dalam Film Soekarno Sutradara Hanung Bramantyo:
Analisis Wacana Kritis Michel Foucault” (Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara: Medan, 2022), p. 28.

*® Abdil Mughis Mudhoffir, ‘Teori Kekuasaan Michel Foucault: Tantangan Bagi Sosiologi Politik’,
Jurnal Sosiologi, 18.1 (2013), p. 79.

*° Harahap, “Unsur Kekuasaan dalam Film Soekarno Sutradara Hanung Bramantyo: Analisis Wacana
Kritis Michel Foucault”, p. 205.
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Kekuasaan yang dimaksud ialah kekuasaan dalam menentukan pengetahuan atau wacana
yang dianggap benar, kekuasaan dalam menentukan mana yang benar dan salah. Hal ini
bahkan menjadi rujukan sikap dan dasar perilaku. Foucault menjelaskan terdapat
mekanisme untuk membuat wacana itu tetap langgeng, yakni orang-orang yang tidak
sejalan atau tidak sesuai dengan apa yang disebut dengan normalisasi kemudian dianggap
tidak benar sehingga perlu didisiplinkan. Dengan demikian, ada yang disebut sebagai
hubungan antara wacana dan kekuasaan. Wacana yang dominan akan memunculkan
kekuasaan dan kekuasaan itulah yang merupakan wacana dominan itu sendiri, disebut
sebagai kekuasaan karena ia memiliki power untuk melegitimasi mana yang benar dan
mana yang tidak.

Kekuasaan dalam konteks ini bukan bersifat hierarkis, misalnya seperti kekuasaan
negara. Namun kekuasaan diartikan sebagai yang menormalisasi atau menstabilir sesuatu
sesuai bidang kuasa serta kekuasaan yang mematok dari dan atas nama, dan yang
mendisiplinkan. Kekuasaan tersebut menyebar dan beroperasi melalui mekanisme sosial
yang ada.”® Kekuasaan ini bekerja secara tidak disadari dalam kesadaran masyarakt
karena ia tidak datang dari luar, tetapi justru menentukan aturan, struktur, dan hubungan
dari dalam. Setiap masyarakat memiliki strategi kekuasaan yang berkaitan dengan
kebenaran. Diskursus disebarkan dan diterima sebagai sesuatu yang benar, karena ada
lembaga-lembaga yang menjamin perbedaan antara yang benar dan salah.

Ketika sebuah wacana menetapkan teks dengan makna tertentu, ia akan
meminggirkan makna dan interpretasi lain. Dengan menetapkan makna dan dengan
menentukaan terlebih dahulu kategori-kategori akal yang dengannya pernyataan-
pernyataan diterima sebagai pengetahuan, sebuah wacana menciptakan realitas epistemic

dan menjadi teknik control dan disiplin. Apa yang tidak sesuai dengan kebenaran wacana

% Bahasoan, “Praktek Relasi Wacana dan Kuasa Foucaultdian dalam Realitas Multi Profesi di
Indonesia”, p. 14.
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yang diungkapkan dianggap menyimpang.>* Foucault melihat wacana sebagai sebuah
medan kekuasaan karena wacana sebenarnya merupakan sebuah proses di mana
pengetahuan yang dianggap benar, yang kemudian dinormalisasi. Normalisasi adalah
mekanisme yang memastikan bahwa kekuasaan pengetahuan dapat berlaku dan
beroperasi.

Normalisasi adalah metode kekuasaan yang beroperasi bukan melalui penilaian
baik/buruk, melainkan beroperasi melalui teknik-teknik tertentu. Kekuasaan ini tidak
dijalankan oleh hukum, tetapi oleh proses normalisasi itu sendiri. Normalisasi
menjelaskan bagaimana pengetahuan menjadi wacana yang dominan melalui control yang
didasarkan pada norma, bukan hukuman. Norma dan metode ini diterapkan disemua
tingkatan sebagai alat control pengetahuan. Mekanisme normalisasi ini begitu
menyeluruh hingga melampaui bahkan negara dan aparatusnya.’? Oleh Kkarena itu,
normalisasi memfasilitasi kekuasaan untuk beroperasi dalam wacana, yang membuatnya
bersifat diskursif.>

Normalisasi berkaitan dengan mekanisme pengetahuan tentang yang dianggap
normal dan tidak normal sehingga secara diskursif menguasai wacana pengetahuan.>
Masyarakat yang dinormalisasi terbentuk oleh kekuasaan yang mengatur cara kehidupan

manusia sejak dulu.® Kekuasaan memiliki peran dalam memilih dan mendukung wacana

tertentu sehingga wacana tersebut menjadi dominan, sementara yang lainnya

' Adams, “Michel Foucault: Discourse”.‘Michel Foucault: Discourse’, Critical Legal Thinking, 2017
<https://criticallegalthinking.com/2017/11/17/michel-foucault-discourse/>.

°2 Michel Foucault, The History of Sexuality, Volume I: An Introduction (London: Penguin Books Ltd,
1979), pp. 91-3.

*% Inayah Rohmaniyah, Gender dan Seksualitas Perempuan dalam Perebutan Wacana Tafsir, ed. by
Heri Prasetyo (Yogyakarta: Penerbit Lampu Merapi, 2019), p. 29.

> Ibid., p. 32.

** Michel Foucault, The History of Sexuality, Volume I: An Introduction, Translated edition (New
York: Pantheon Books, 1978), p. 144.
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terpinggirkan.”® Terdapat mekanisme untuk sampai pada diskursus dominan, inilah yang
disebut sebagai normalisasi. Oleh karena itu, ketika ada wacana yang dominan, maka ada
yang dipinggirkan. Wacana terpinggirkan merupakan suatu yang tidak mendapat
persetujuan dari kekuasaan.”” Kekuasaan mengendalikan wacana yang menjadi dominan
untuk membentuk representasi mengenai dunia, sementara wacana yang tidak selaras
dengan wacana dominan akan dipinggirkan.

Contoh penerapan diskursus Michel Foucault misalnya pada diskursus perempuan
yang tidak pulang larut malam, ketika ada perempuan yang pulang larut malam akan
dianggap tidak normal yang memunculkan mekanisme normalisasi baik secara kultural
seperti dikucilkan atau dibully. Hal ini telah mengeksklusi seluruh diskursus yang tidak
memiliki hubungan dengan kebenaran.®® Foucault akan berargumen bahwa eksklusi ini
bukan hanya disebabkan oleh prasangka individu, tetapi juga oleh praktik sosial dan
sistem pengetahuan yang mengategorikan perempuan yang pulang larut malam sebagai
yang tidak normal. Oleh karena itu, ada yang disebut sebagai hubungan antara wacana
dan kekuasaan atau yang biasa dikenal sebagai relasi kuasa. Wacana yang dominan akan
memunculkan kekuasaan dan kekuasaan ini memiliki power untuk melegitimasi mana
yang benar dan salah.>® Dalam konteks ini, wacana yang dominan ialah perempuan yang
pulang tidak larut malam, yang kemudian meminggirkan perempuan yang pulang larut
malam.

Dari penjelasan di atas maka penggunaan diskursus Michel Foucault sesuai

dengan tema penelitian ini. Dalam konteks ini, diskursus merupakan praktik yang secara

% Dina Mardiana, “ANALISIS WACANA MODEL MICHEL FOUCAULT DALAM CERPEN
‘CINTA LAKI-LAKI BIASA” KARYA ASMA NADIA”, LINGUA: Jurnal Bahasa, Sastra, dan
Pengajarannya, vol. 17, no. 1 (2021), p. 57.

> Martua Pahalaning Wandalibrata, “KAJJAN METAFISIKA ‘RELASI KUASA’ DALAM
PEMIKIRAN MICHEL FOUCAULT”, JURNAL CAKRAWARTI, vol. 2, no. 1 (2019), p. 65.

*® Sunaryo, “(Inter-) Relasi Kekuasaan dan Kebenaran Menurut Michel Foucault”, Jurnal
Dekonstruksi, vol. 09, no. 03 (2023), p. 33.

* Ibid., p. 32.
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sistematis membentuk cara seseorang memahami sesuatu, yaitu kebebasan, hak, dan
perempuan. Dalam perspektif Michel Foucault, diskursus kebebasan dan hak perempuan
dalam film Little Women dan Barbie dibentuk oleh relasi kuasa pengetahuan yang
menentukan mana wacana dominan melalui mekanisme normalisasi dan memingirkan
wacana yang dianggap tidak benar. Dalam Little Women, diskursus dominan masih
menekankan norma tradisional mengenai perempuan seperti menikah dan perannya di
wilayah domestik. Sebaliknya, dalam Barbie, diskursus dominan menampilkan
perempuan sebagai subjek yang bebas, berdaya, mandiri, dan kuat. Mekanisme yang
bekerja dalam keduanya film tersebut melalui mekanisme baik secara diskursif, kultural,

dan structural.®®

Wacana dominan tersebut kemudian meminggirkan wacana perempuan
seperti kebebasan hidup di luar norma domestik dalam Little Women dan diskursus
eksistensi laki-laki serta perempuan yang tidak memenuhi wacana dominan menjadi
terpinggirkan dalam film Barbie. Kedua film ini menunjukkan bahwa meski kebebasan

perempuan diangkat sebagai wacana utama, tetapi tetap berada dalam jaringan kuasa yang

menentukan mana yang dapat dinormalkan dan mana yang dianggap tidak normal.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam pembahasan ini bertujuan untuk mempermudah tesis ini.
Pembahasan dibagi menjadi lima bab yang didalamnya terdapat sub-sub bab yang
sistematikannya sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan memaparkan latar belakang masalah untuk menjelaskan
urgensi dan tujuan penelitian. Agar penelitian ini terfokus dan terarah, disertakan pula
rumusan masalah, tujuan, menfaat penelitian. Selain itu, kajian pustaka disajikan untuk
menunjukkan perbedaan penelitian ini dengan yang sudah ada. Terakhir, mencakup

metode penelitian, kerangka teori, dan sistematika pembahasan juga dipaparkan.

% Rohmaniyah, Gender dan Seksualitas Perempuan dalam Perebutan Wacana Tafsir, p. 30.
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BAB II: Merupakan penjabaran dari konteks penelitian yakni kebebasan dan hak
perempuan dalam film Little Women dan Barbie. Dengan tatanan yang berisikan
mengenai penjelasan tentang kebebasan dan hak perempuan serta memperkenalkan kedua
film tersebut.

BAB Ill: Memaparkan diskursus dominan mengenai kebebasan dan hak
perempuan dalam film Little Women dan Barbie serta mekanisme normalisasi yang
membentuk wacana dominan.

BAB IV: Memaparkan diskursus termarginalisasi mengenai kebebasan dan hak
perempuan dalam film Little Women dan Barbie serta relevansinya terhadap tafsir
feminis Muslim.

BAB V : Penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian yang menjawab rumusan
masalah. Selanjutnya, berikan saran-saran yang berguna pengembangan penelitian
berikutnya, baik dengan topik yang sama maupun berbeda agar dapat diteliti lebih

mendalam.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian yang cukup mendalam mengenai diskursus
kebebasan dan hak perempuan dalam film Barbie dan Little Women karya Greta Gerwig,
maka bisa ditarik kesimpulan yang sekaligus menjawab rumusan masalah yang telah
dituliskan pada awal bab, yaitu sebagai berikut:

1. Pada analisis diskursus kebebasan dan hak perempuan dalam film Little Women dan
Barbie ditemukan adanya diskursus dominan dan mekanisme normalisasi di
dalamnya. Adapun hasilnya ditemukan meliputi sebagai berikut:

a. Diskursus dominan dalam film Little women ditemukan bahwa pernikahan adalah
puncak dari kehidupan perempuan. Pernikahan bukan hanya sebagai keharusan
dalam kehidupan perempuan, tetapi juga sebagai strategi ekonomi untuk
mengamankan finansial perempuan yang berasal dari suami. Pernikahan tersebut
erat kaitannya dengan peran domestik di mana perempuan memiliki kebebasannya
dalam mengelola rumah tangga dan mendidik anak-anaknya. Adapun mekanisme
normalisasi yang membentuk diskursus dominan tersebut, Yyaitu melalui
mekanisme diskursif, kultural, dan structural. Secara diskursif, para karakter
membentuk makna mengenai diskursus pernikahan sebagai tujuan hidup
perempuan melalui narasi, bahasa, dan ide-ide dominan.Terdapat berbagai narasi
yang menormalkan tujuan perempuan adalah menikah serta peran perempuan shg
istri dan ibu. Hal ini juga merambahkan ke dalam dunia sastra bahwa perempuan

dengan ending yang bahagia dilalui melalui pernikahan. Secara kultural, budaya
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saat itu sangat menghargai keanggunan dan kepatuhan perempuan. Perempuan
harus menekankan sisi lemah lembutnya yang secara kultural diyakini bahwa
perempuan yang bersikap kasar telah melanggar norma. Secara structural,
institusi keluarga berfungsi sebagai pabrik utama dalam membentuk perempuan-
perempuan agar sesuai dengan norma sosial, utamanya mempersiapkan
perempuan untuk peran mereka sebagai ibu dan istri. Selain itu, institusi
pendidikan menormalisasi bahwa perempuan tidak memiliki akses yang sama ke
tingkat pendidikan tinggi seperti laki-laki.

Diskursus dominan dalam film Barbie meliputi perempuan yang bebas, bebas
untuk menjadi apa yang mereka impikan dan inginkan tanpa harus merasa
terbebani oleh stigma maupun standar tertentu. Perempuan yang bebas dari peran
tradisional, Barbie tidak lagi terikat dengan peran tradisional ia dapat melakukan
apapun yang sebelumnya hanya cocok untuk laki-laki. Perempuan sebagai agen
aktif, Barbie menjadi agen perubahan hingga penjelajahannya pada ranah
eksistensial. Perempuan mandiri, Barbie dapat menjalani hidupnya dengan
caranya sendiri. Perempuan memilih jalannya sendiri, kebebasan bukan hanya
mengenai memilih jalan hidup yang berbeda, tetapi juga memperjuangkan hak
untuk mengejar impian dan cita-cita sesuai dengan keinginannya. Adapun
mekanisme normalisasi yang membentuk diskursus dominan tersebut, yaitu
melalui mekanisme diskursif, kultural, dan structural. Secara diskursif,
kesempurnaan fisik di Barbie Land merupakan kebenaran mutlak yang tidak
terbantahkan dan Barbie bisa segalanya dalam hal apapun. Secara diskursif,
mekanisme ini memproduksi kebenaran mengenai perempuan melalui Barbie
bahwa telah dicapai kesuksesan diberbagai bidang dan kesempurnaan fisik.

Secara kultural, Barbie identik dengan kata “sempurna” baik fisik maupun
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bakatnya di mana kecantikan fisik merupakan kunci dari keberhasilan membentuk
pemahaman kultural mengenai hubungan antara kecantikan dan nilai seorang
perempuan. Secara structural, dalam film Barbie terlihat bahwa struktur sosial
matriarki di Barbie Land yang mempertahankan tatanannya. Di sisi lain secara
structural terlihat pada perusahaan Mattel yang memproduksi Barbie memiliki
tanggung jawab atas penciptaan dan standar kesempurnaan Barbie. Perusahaan
Mattel yang memproduksi Barbie bertanggung jawab atas penciptaan dan standar
kecantikan Barbie. Mattel berusaha untuk mempertahankan normalisasi dari
“Barbie ideal” yang mereka ciptakan. Mattel memiliki kepentingan structural
dalam menjaga kebenaran Barbie yang ideal dan sempurna.

2. Pada diskursus termarginalisasi ditemukan bahwa terdapat hal-hal yang
termarginalkan di dalam melanggengkan diskursus dominan mengenai kebebasan dan
hak perempuan dalam film Little Women dan Barbie yang meliputi sebagai berikut:

a. Film Little Women, Pertama, hidup di luar pernikahan, masih terpinggirkan oleh
diskursus dominan bahwa menikah adalah tujuan akhir perempuan. Kedua,
perempuan sebagai makhluk yang bebas di luar sistem, karena tidak sesuai dengan
sistem patriarki dalam masyarakat abad ke-19 yang terus menerus memaksa
perempuan untuk berkompromi dengan sistem yang berlaku. Ketiga, perempuan
bebas dari peran tradisional, sistem patriarki terus menekan dan menganggap
bahwa hidup bebas dari peran tradisional adalah sesuatu yang tidak sah dalam
masyarakat karena menantang tatanan sosial. Keempat, perempuan mandiri,
sistem sosial yang patriarkal dan norma dominan tetap meminggirkan
kemandirian dan pilihan hidup perempuan yang tidak sesuai dengan peran
tradisional. Kelima, perempuan berpikir Kritis, diskursus ini tersisihkan dan

dilemahkan oleh sistem yang tetap memprioritaskan perempuan dalam perannya
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di ranah domestik. Keenam, maskulinitas perempuan, masih terpinggirkan,
dikaburkan, dan bahkan harus dikompromikan dalam tatanan sosial. Ketujuh,
tidak bergantung pada orang lain, pilihan untuk tidak bergantung pada orang lain
masih digambarkan sebagai hal yang tidak lazim pada saat itu.

b. Film Barbie, Pertama, realitas perempuan di dunia nyata, menyoroti kehidupan
yang kontras antara dunia Barbie dan dunia nyata yang mana realitas perempuan
yang seringkali masih diabaikan bahkan terpinggirkan. Kedua, ketidaksempurnaan
perempuan, “ketidaksempurnaan” seolah tidak memiliki ruang karena tanda
ketidaksempurnaan seperti selulit bahkan harus dihindari dan disembunyikan.
Ketiga, eksistensi laki-laki, eksistensi laki-laki terpinggirkan serta tidak diakui dan
selalu terikat pada narasi perempuan. Keempat, kritik terhadap diskursus dominan,
kritik terpinggirkan yang ditampilkan dalam dunia Barbie dan dunia nyata, yang
juga menggambarkan bagaimana realitas di dalam kehidupan perempuan yang
penuh dengan beban berlebih dan harapan sosial yang sekaligus menjadi batasan-
batasan sosial.

3. Tema kebebasan dan hak perempuan juga menjadi pembahasan di dalam tafsir,
utamanya dalam tafsir feminis. Para Mufassir feminis sangat konsisten dalam
mengubah orientasi penafsiran ayat-ayat relasi gender yang sangat tekstual dan bias
gender menjadi lebih kontekstual dan sejalan dengan nilai ideal moral Al-Qur’an,
yang sangat berpihak kepada nilai kemanusiaan, egaliter, dan nilai keadilan.
Penafsiran ini termuat dalam Qiraah Mubadalah, muslimah reformis, dan gender &
rekonstruksi patriarki dalam tafsir agama. Adapun pembahasan dalam ketiganya ialah
mengenai pernikahan dan perempuan di ruang publik. Perempuan dalam pernikahan
berhak untuk memilih pasangannya dan berhak untuk ikut andil dalam mencari

nafkah, termasuk juga peran domestik yang seharusnya dilakukan oleh perempuan
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maupun laki-laki. Selain itu, perempuan berhak untuk masuk ke dalam berbagai
aktivitas di ruang publik seperti politik, bekerja, dan lainnya. Dengan demikian,
diskursus yang menjadi pembahasan dalam tafsir feminis relevan dengan diskursus
yang ada dalam film Little Women dan Barbie. Kedua film ini mengeksplorasi
bagaimana perempuan berhadapan dengan realitas sosial, mencari jalan hidupnya

sendiri, dan kebebasannya di ruang publik maupun domestik.

B. Saran

Penelitian yang membahas atau mengkaji mengenai topik dalam tesis ini masih
belum terlalu banyak, sehingga terdapat peluang yang besar bagi penelitian selanjutnya.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggali dan menelisik lebih dalam terkait
dengan eksplorasi pergeseran horizon kreatif Greta Gerwig atau penulis lainnya yang
membuat dua film yang berbeda. Pergeseran ini menarik untuk ditelusuri lebih lanjut
karena mengingat sebuah film sering kali merefleksikan horizon pemikiran dan perspektif
penulisnya. Dengan analisis lebih dalam mengapa satu penulis memiliki kecenderungan
adanya pergeseran akan diketahui beberapa faktor. Inilah letak pembatasan dalam

penelitian saya, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkajinya lebih jauh lagi.
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